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conducted among BPJS Health participants from various regions to evaluate the

availability of technological infrastructure, digital literacy levels, and perceptions of

government policy support. The analysis reveals that adequate technological KATA KUNCI
infrastructure and high levels of digital literacy significantly impact the accessibility BPJS Health Insurance; Mobile
of the JKN application. Strong policy support also plays a crucial role in enhancing Application JKN; Rasch Model
adoption and accessibility of the application. Recommendations for improvement BPJS Kesehatan; Aplikasi
include enhancing technological infrastructure in remote areas, increasing digital Mobile JKN; Model Rasch
literacy through training programs, and formulating policies that support the use of

technology for more inclusive and effective healthcare services nationwide. This

research contributes significantly to understanding the key factors that need to be

addressed in the development of technology-based healthcare applications in

Indonesia.

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan Rasch Model untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi aksesibilitas aplikasi mobile JKN BPJS Kesehatan di Indonesia. Survei
dilakukan terhadap peserta BPJS Kesehatan di Kota Bandung untuk mengevaluasi
ketersediaan infrastruktur teknologi, literasi digital, dan persepsi terhadap
dukungan kebijakan pemerintah. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai dan tingkat literasi digital yang baik secara
signifikan mempengaruhi kemudahan akses terhadap aplikasi JKN. Dukungan
kebijakan yang kuat juga berperan penting dalam meningkatkan adopsi dan
aksesibilitas aplikasi ini. Rekomendasi untuk perbaikan termasuk peningkatan
infrastruktur teknologi di daerah terpencil, peningkatan literasi digital melalui
program pelatihan, serta perumusan kebijakan yang mendukung pemanfaatan
teknologi untuk layanan kesehatan yang lebih inklusif dan efektif di seluruh
Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman faktor-
faktor kunci yang perlu diperhatikan dalam pengembangan aplikasi kesehatan
berbasis teknologi di Indonesia.

PENDAHULUAN

Digitalisasi, peningkatan infrastruktur, dan munculnya sistem teknologi baru adalah
semua contoh pembangunan berkelanjutan. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) baru-
baru ini telah mengubah sifat kerjasama dan cara beroperasi di berbagai bidang, seperti bisnis
dan proses administrasi pemerintah Di seluruh dunia, negara-negara telah menggunakan
platform digital, juga dikenal sebagai e-government, untuk meningkatkan administrasi
pemerintahan dan meningkatkan tata kelola, dengan menggunakan aplikasi pemerintahan
sebagai alat penting untuk mendukung rencana aksi (Jou et al., 2024). Secara historis, e-
government didefinisikan sebagai penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan efisiensi pemerintahan dan menyediakan layanan melalui internet. Beberapa
definisi e-government adalah "layanan pemerintah daring" dan "pertukaran informasi dan
layanan secara elektronik dengan bisnis, warga negara, dan departemen pemerintah lainnya."
E-Government memungkinkan pemerintah untuk mengelola sumber daya dan layanan swasta
dengan menggunakan TIK (Alzayed, 2024).
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Pemerintah digital memiliki banyak manfaat bagi warga negara, seperti efisiensi,
efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. Mereka juga dapat meningkatkan kualitas hidup
dan berkontribusi pada pengembangan warga negara, dan mereka juga dapat memainkan
peran penting di tengah krisis, seperti yang terlihat pada pandemi COVID-19. Selain itu,
kemajuan TIK telah mendorong berbagai industri untuk lebih berinovasi dan lebih produktif.
Teknologi ini memungkinkan pelaksanaan kebijakan yang lebih efisien, komunikasi yang lebih
baik, dan pengelolaan data yang lebih baik di sektor pemerintahan. Dengan mempersempit
kesenjangan digital dan memastikan akses yang lebih merata terhadap layanan publik,
transformasi digital ini membawa keuntungan sosial dan ekonomi.

Dengan menerapkan e-government, pemerintah dapat menyediakan layanan dengan
lebih cepat dan responsif, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh
karena itu, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan (BPJS Kesehatan) menerbitkan
aplikasi mobile yang disebut Mobile JKN, yang berfungsi untuk memudahkan peserta dalam
mengakses layanan kesehatan. Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur seperti pendaftaran
faskes, cek status kepesertaan, riwayat klaim, dan lain sebagainya (Nugraha et al., 2022).
Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui bagaimana
aplikasi Mobile JKN mempengaruhi aksesibilitas pasien terhadap layanan kesehatan dan
bagaimana BPJS Kesehatan dapat menggunakan aplikasi ini untuk meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan.

TINJAUAN TEORITIS

1. Responden

Titik fokus penelitian ini adalah Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi aksesibilitas BPJS Kesehatan dengan
menggunakan aplikasi Mobile JKN. Data dikumpulkan melalui survei yang dilakukan terhadap
penduduk Kota Bandung. Survei ini mencakup pertanyaan terkait kesadaran akan layanan,
pengaruh social, persepsi kegunaan dan kemudahan, serta norma subyektif. Responden dipilih
secara acak untuk mendapatkan sampel yang representatf dari populasi pengguna aplikasi
Mobile JKN. Populasi dari penelitian ini adalah penduduk Kota bandung yang berusia 18 hingga
60 tahun dengan total sampel 100 orang, yang tercermin dalam table 1. Peneliti menggunakan
pendekatan teoritis yang sistematis dan canggih. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari delapan, seperti yang ada pada Gambar 1. Penelitian ini melibatkan serangkaian
tahapan yang dirancang untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi aksesibilitas BPJS
Kesehatan melalui aplikasi mobile JKN. Tahap pertama dimulai dengan pendefinisian domain
dan struktur yang relevan terkait dengan topik penelitian ini. Langkah ini mencakup evaluasi
literatur sebelumnya dan data sekunder, seperti analisis dari surat kabar serta laporan
pemerintah. Tahap kedua melanjutkan dengan melakukan dua diskusi kelompok fokus yang
melibatkan pelaku bisnis, akademisi, dan ahli terkait. Selain itu, dilakukan juga wawancara
semi-struktural dengan peserta untuk mendapatkan sudut pandang langsung terkait dengan
pengalaman mereka dalam menggunakan aplikasi JKN. Tahap ketiga melibatkan administrasi
kuesioner pertama kepada responden yang merupakan pengguna atau calon pengguna BPJS
Kesehatan yang menggunakan aplikasi JKN. Tahap keempat fokus pada pemurnian dan
pembersihan data yang diperoleh dari tahapan sebelumnya. Proses ini dilakukan dengan
mempertimbangkan validitas wajah (face validity) dan kelayakan (suitability) dari data yang
terkumpul. Data yang tidak lengkap atau tidak memenuhi kriteria standar dihapus dari analisis.

Tahap kelima dilakukan dengan menyebarkan kuesioner survei kedua, yang mencakup
desain struktural tambahan untuk mendalami lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi
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aksesibilitas aplikasi mobile JKN. Tahap keenam fokus pada evaluasi mendalam terhadap
analisis variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Langkah ini bertujuan untuk memastikan
bahwa analisis yang dilakukan memberikan pemahaman yang solid terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi aksesibilitas aplikasi JKN. Terakhir, tahap ketujuh menetapkan versi akhir
dari item-item yang menggambarkan pengalaman pengguna dalam menggunakan aplikasi JKN.
Proses ini melibatkan sintesis hasil dari seluruh tahapan sebelumnya untuk menghasilkan
rekomendasi dan kesimpulan yang dapat mendukung perbaikan aksesibilitas aplikasi mobile
JKN di Indonesia.

2. Kuesioner
Studi penelitian saat ini merumuskan kuesioner 19 item yang dibuat terutama
menggunakan Google Formulir yang disebarkan melalui platform online, seperti Whatsapp
Messager, untuk mendistribusikan formular secara langsung kepada peserta BPJS yang
memiliki pengalaman atau niat untuk menggunakan aplikasi Mobile JKN.

Table 1. Construct and measurement items

Constract Items Code
Saya memahami konsep aplikasi Mobile JKN N1
Saya memahami pentingnya menggunakan aplikasi Mobile JKN N2
Saya mengetahui aplikasi Mobile JKN sebagai layanan pemerintah. N3
Saya sudah terbiasa dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN N4
Kesadaran akan Saya mempercayai Mobile JKN untuk memberikan informasi tepat N5
layanan dan Pengaruh

Saya menggunakan aplikasi Mobile JKN karena persentase orang yang | N6

sosial saya kenal menggunakannya

Secara umum, saya menggunakan aplikasi Mobile JKN karena saya | N7
menyukai orang-orang yang mendorong saya untuk menggunakannya

Saya sangat merekomendasikan aplikasi Mobile JKN N8

Saya ingin  terus menggunakan aplikasi Mobile  JKN | N9
karena interaksi sosial yang positif dan pengaruh yang terkait
dengannya

Menggunakan aplikasi Mobile JKN akan membantu saya | N10
untuk mempermudah dalam mendapatkan pelayanan administrasi

Aplikasi Mobile JKN adalah alat bantu yang efektif untuk mengakses | N11
berbagai layanan kesehatan dengan mudah

Saya percaya bahwa aplikasi Mobile JKN semakin baik dan berguna | N12
untuk mengakses berbagai informasi layanan kesehatan

Aplikasi Mobile JKN membantu saya menyelesaikan transaksi | N13
Persepsi Kegunaan dan | kesehatan dengan cara yang lebih mudah

Kemudahan Saya menemukan aplikasi Mobile JKN sebagai aplikasi yang paling | N14
mudah digunakan untuk mengakses informasi kesehatan

Aplikasi Mobile JKN mudah digunakan untuk keperluan berobat | N15
dengan jarak jauh maupun dekat

Menu dan fungsi dari aplikasi Mobile JKN sangat mudah digunakan | N16
untuk menemukan layanan yang saya perlukan

Menurut saya, aplikasi Mobile JKN mudah digunakan untuk | N17
mengetahui berbagai informasi layanan kesehatan

Norma Subyektif Aplikasi Mobile JKN banyak digunakan oleh orang-orang yang saya | N18
kenal

Saya tahu banyak orang yang berpikir ini lebih nyaman untuk | N19
menggunakan aplikasi Mobile JKN saat dirumah
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil objek Kantor Bersama POLDA Jawa Barat. Alasan memilih
instansi tersebut dikarenakan POLDA Jawa Barat merupakan salah satu kantor pusat yang
dianggap memiliki data lengkap terkait penelitian yang akan diambil dan telah terorganisasi
dengan baik. Dalam penelitian ini, menggunakan Pemodelan Rasch untuk analisis data
kuesioner, desain penelitian ini adalah observasional analitik kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan waktu cross sectional studies dengan subjek masyarakat Kota Bandung. Penelitian
ini mengukur satu variabel yaitu kualitas pelayanan. Aspek karakteristik responden yang
dikumpulkan pada penelitian ini terdiri atas umur dan jenis kelamin. Jenis Skala peringkat
Likert dengan empat pilihan pernyataan digunakan sebagai jenis skala untuk mengukur
variabel dimensi kualitas pelayanan tilang elektronik. Pada penelitian ini, digunakan
pemodelan Rasch sebagai jenis analisis untuk mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap
dimensi kualitas penyelenggaraan E-tilang dengan menggunakan survei online berdasarkan
kuisioner dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang, yang diilustrasikan pada Tabel 1.
Pemodelan Rasch adalah suatu metode analisis yang memungkinkan pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen riset, serta dapat secara simultan menguji kesesuaian antara person dan
item. Analisis validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan menggunakan pemodelan

Rasch.
Tabel 1. The Preferred Attributes
CONSTRUCT| ITEM KODE|
Opini  |Anda merupakan pengguna kendaraan roda dua maupun roda empat N1
Sebagai pengendara anda setuju dengan adanya E-Tilang daripada tilang manual N2
Menurut Anda, apakah system e-tilang lebih efisien dibandingkan dengan sistem N3
tilang manual?
Apakah menurut anda penggunaanE-Tilang dalam pelanggaran lalu lintas merupakan
Proses |sebuah kemajuan dalampenegakan hukum N4
Anda mengerti terkait prosedur dan tata cara kerja sistem e-tilang? N5
Anda percaya bahwa menggunakan E-Tilang akan meningkatkan kinerja polisi dalam
proses mengatasi pelanggaran N6
Dengan adanya E-tilang, pelanggaran menjadi lebih transparansi N7

Dengan adanya E-tilang, dapat mengurangi penyalahgunaanwewenang dari petugas | N8
Dimensi |(korupsi)
Anda menganggap system e-tilang lebih adil dalam memberikan sanksi pelanggaran N9

lalu lintas

Menurut Anda, sistem e-tilang mempengaruhi kesadaranmasyarakat terhadap N10
Dampak [aturan lalu lintas

Anda merasa puas dengan kualitas pelayanan dalampenggunaan sistem e-tilang? N11

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari tanggapan yang terkumpul, 54% dari 100 orang adalah Perempuan, dan 46% laki-
laki. Sebanyak 53% responden berusia 20-30 tahun, 21% berusia 41-50 tahun, 19% berusia
dibawah 20 tahun, 6% berusia 31-40, dan 1% berusia di atas 50 tahun. Dari sisi pekerjaan,
mayoritas responden adalah pelajar atau mahasiswa (60%), diikuti oleh karyawan swasta
(18%), PNS/TNI/Polri (10%), wiraswasta (7%), ibu rumah tangga (2%), dan lainnya (3%). Data ini
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memberikan gambaran demografis yang jelas tentang populasi yang diteliti, dengan mayoritas
responden terdiri dari kelompok usia muda dan pelajar/mahasiswa.

Table. 2 The Profile Of Research Respodents

Variable Frequency |Percent
Jenis Kelamin

Perempuan 54 54%
Laki-laki 46 46%
Usia

<20 19 19%
20-30 53 53%
31-40 6 6%
41-50 21 21%
>50 1 1%
Pekerjaan

Pelajar/Mahasiswa |60 60%
Karyawan Swasta 18 18%
PNS/TNI/Polri 10 10%
Wiraswasta 7 7%
Ibu Rumah Tangga |2 2%
Lainnya 3 3%

Figure 1. Research Design and Process

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan mengukur tanggapan
responden pada skala nominal dan Likert, lalu memasukkan data statistiknya ke dalam tabel
utama untuk diolah menggunakan perangkat lunak Winstep dari Model Rasch. Desain studi
yang digunakan adalah deskriptif, yang menggambarkan ciri-ciri responden dan kualitas item
pernyataan yang dibuat dari setiap variabel, serta menjelaskan hasil penelitian berdasarkan
analisis menggunakan perangkat lunak Winstep. Sumber data dalam studi ini adalah
responden yang menggunakan aplikasi Mobile JKN di Indonesia. Jumlah responden adalah 100
orang dengan metode sampling yang dipilih secara sengaja seperti yang tercantum dalam tabel
sebelumnya. Teknik analisis data melibatkan penggunaan Model Rasch untuk mengevaluasi
kualitas pernyataan dari masing-masing variabel penelitian dan mengukur kualitas responden
berdasarkan respon mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Selanjutnya, hasil penelitian
didiskusikan dan disimpulkan.
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Kerangka kerja penelitian ini adalah metode kuantitatif yang menggunakan
pendekatan pra-eksperimental untuk mengevaluasi fenomena tertentu. Data yang terkumpul
diproses sesuai dengan standar yang ditetapkan antara observasi empiris dan kuantitatif. Data
utama diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan secara online. Data tersebut kemudian
dianalisis menggunakan Model Rasch, yang memungkinkan konversi data skala Likert yang
terkumpul dari kuesioner menjadi skala interval. Model Rasch juga memungkinkan prediksi
respons terhadap semua item pengukuran berdasarkan parameter responden dan parameter
item pada skala yang sama. Setelah itu, hasil analisis statistik mengenai kualitas item dan
responden diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
data yang diperoleh.

Summary Statistics

Output dari model Rasch memberikan statistik rinci mengenai kualitas dan keandalan
pengukuran. Statistik ini mencakup rata-rata skor total sebesar 68.9 dengan deviasi standar
13.5, menunjukkan variasi yang moderat dalam skor, serta rata-rata ukuran 1.35 yang
mengindikasikan tingkat kemampuan yang positif di antara responden. Rentang kemampuan
yang luas dari -7.25 hingga 7.27 juga tercatat, menunjukkan heterogenitas dalam kemampuan
responden. Meskipun demikian, nilai infit dan outfit MNSQ minimum serta nilai ZSTD yang
rendah mengisyaratkan beberapa item mungkin terlalu dapat diprediksi. Dari segi keandalan,
model ini menunjukkan koefisien keandalan yang tinggi, di mana real RMSE dan model RMSE
menunjukkan angka 0.92 dan 0.93, secara berurutan, menandakan konsistensi yang tinggi
dalam pengukuran. Indeks pemisahan yang tinggi juga menunjukkan bahwa tes mampu
membedakan antara tingkat kemampuan responden dengan baik. Korelasi yang kuat antara
skor mentah dan ukuran Rasch, serta alpha Cronbach sebesar 0.95, juga memperkuat
reliabilitas kuesioner. Keseluruhan, statistik ini mencerminkan keandalan dan validitas yang
tinggi dari instrumen pengukuran dalam mengevaluasi kemampuan atau sikap responden
terhadap aplikasi Mobile JKN.

Table 3. Summary Statistics

TOTAL SCORE COUNT MEASURE MODEL ERROR INAIT OUTAT
MNSQ ZSTD | MNSQ ZSTD
MEAN 68.9 19.0 1.35 .39 0 0 0 0
S.D. 13.5 .0 1.84 .26 0 0 0 0
MAX. 95.0 19.0 7.27 1.84 0 0 0 0
MIN. 19.0 19.0 7.25 .32 .15 -4.5 14 -4.6

REALRMSE .51 TRUESD 1.77 SEPARATION 3.48 Person RELIABILITY.92
MODELRMSE .47 TRUESD 1.78 SEPARATION 3.78 Person REALIBILITY.93
S E OF Person MEAN =.18

Person RAW SCORE- TO- MEASURE CORRELATION =.9%
CRONBACH ALPHA (KR-20) Person RAW SCORE "TEST RELABILITY =.95

Rating Scale

Tabel tersebut menggambarkan hasil analisis Rasch model terhadap kategori skor yang
diamati. Setiap kategori skor diberi label berdasarkan tingkat keberhasilan atau kemampuan
responden. Hasil analisis mencakup observasi jumlah sampel, rata-rata harapan yang
diharapkan, dan statistik inflasi serta outfit untuk mengevaluasi seberapa baik data sesuai
dengan model. Selain itu, tabel ini juga mencantumkan nilai Ambang Andrich, yang
menunjukkan batas kategori di mana responden memiliki kemungkinan 50% untuk
memberikan jawaban tertentu. Hasilnya menunjukkan bahwa untuk kategori skor 3 dan 4,
data cukup sesuai dengan model dengan nilai inflasi dan outfit yang relatif rendah. Namun,
pada kategori skor 1, 2, dan 5, terdapat sedikit kecenderungan untuk menyimpang dari model,
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terutama dilihat dari nilai inflasi dan outfit yang lebih tinggi. Ini menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara data yang diamati dengan model Rasch yang diharapkan, yang
memerlukan peninjauan lebih lanjut untuk memahami penyebabnya dan meningkatkan
validitas hasil analisis.

Table 4. Rating Scale Summary of Category Structure Model-“R”

CATEGORY OBSERVED OBSVD | SAMPLE| INFAIT | OUTHAT | ANDRICH CATEGORY
THRESHOLD| MEASURE

LABEL | SCORE | COUNT % AVRGE | EXPECT| WMNSQ | MNSQ
1 1 4 3-205 -207 1.01 1.01 NONE (-4.18) 1
2 2 193 10]-.26 -.53 1.41 1.44 -299 -2.01 2
3 3 549 29.54 .70 .79 79 -.93 .01 3|
A L 720, 38]1.74 1.71 .89 .88 .94 201 4
5 3 384 20,288 282 98 9 297 (4.16) 5

Unidimensionalty

Tabel tersebut menggambarkan varian residual yang terstandarisasi dalam satuan
Eigenvalue dari analisis model Rasch, yang mengukur bagaimana varian dalam data dijelaskan
dan tidak dijelaskan oleh model. Total varian mentah dalam observasi adalah 39.0 (100%), di
mana 20.0 (51.3%) dijelaskan oleh pengukuran (measures), dengan pembagian 11.5 (29.4%)
dijelaskan oleh responden (persons) dan 8.5 (21.9%) dijelaskan oleh item. Sisanya, 19.0
(48.7%), adalah varian yang tidak dijelaskan oleh model, menunjukkan bahwa hampir setengah
dari varian tidak terjelaskan. Varian yang tidak dijelaskan ini lebih lanjut diuraikan dalam
beberapa kontras: kontras pertama menyumbang 3.6 (9.1%), kontras kedua 2.3 (5.9%), kontras
ketiga 1.6 (4.2%), kontras keempat 1.4 (3.7%), dan kontras kelima 1.2 (3.2%). Ini menunjukkan
bahwa ada beberapa faktor atau noise dalam data yang tidak ditangkap oleh model Rasch,
tetapi proporsi varian yang dijelaskan menunjukkan bahwa model cukup efektif dalam
menjelaskan data, meskipun ada ruang untuk perbaikan.

Table 5. Unidimensionality of Standardized Residual Variance (In Eigenvalue Units)

Empirical Modeled

Total raw variance in observations 39.0 100.0% 0[100.0%
Raw variance explained by measures |20.0 51.3% 0]51.4%
Raw variance explained by persons [11.5 29.4% 0/29.5%
Raw Variance explained by items 8.5 21.9% 0]21.9%
Raw unexplained variance (total) 19.0 48.7% 100.0% |48.6%
Unexplned variancein 1stcontrast 3.6 9.1% 18.7% 0
Unexplned variancein 2nd contrast (2.3 5.9% 12.1% 0
Unexplned variancein 3rd contrast  [1.6 4.2% 8.6% 0
Unexplned variancein 4th contrast  |1.4 3.7% 7.6% 0
Unexplned variancein 5th contrast  |1.2 3.2% 6.5% 0

Item Measure

Tabel ini menyajikan statistik model Rasch untuk berbagai item yang diukur,
menunjukkan total skor, jumlah total, ukuran, kesalahan standar, serta nilai infit dan outfit
mean square (MNSQ) dan ZSTD (standar deviasi). Nilai infit dan outfit MNSQ menunjukkan
sejauh mana data cocok dengan model Rasch, dengan nilai mendekati 1 menunjukkan
kecocokan yang baik. Misalnya, item n7 memiliki infit MNSQ 1.46 dan outfit MNSQ 1.54, yang
menunjukkan misfit atau ketidaksesuaian dengan model. Korelasi antara item dan ukuran (PT-
MEASURE CORR) berkisar antara .54 hingga .78, dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan
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hubungan yang lebih kuat antara item dan ukuran. Nilai ekspektasi dan observasi persentase
kecocokan (EXACT MATCH) menunjukkan persentase respon yang sesuai dengan ekspektasi
model, dengan nilai observasi berkisar dari 36.1% hingga 69.1%, dan nilai ekspektasi sekitar
53.9%. Secara keseluruhan, tabel ini menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki
kecocokan yang baik dengan model Rasch, meskipun beberapa item menunjukkan misfit yang
perlu ditinjau lebih lanjut untuk memastikan validitas dan reliabilitas pengukuran.

Table 6. Item Person Statistics : Measure Order
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Person Measure

Tabel yang diberikan adalah hasil dari analisis statistik untuk sejumlah individu yang
dinilai berdasarkan skor yang diperoleh. Setiap entri dalam tabel mencakup beberapa metrik
evaluasi seperti Total Score, Total Count, Measure (ukuran), Standard Error (S.E.), serta
statistik lainnya seperti Infit MNSQ dan ZSTD, Outfit MNSQ dan ZSTD, dan korelasi antara
Measure dan skor yang diamati (OBS%) dengan ekspektasi (EXP%). Tabel ini menyediakan
informasi yang terstruktur untuk mengevaluasi konsistensi dan keakuratan penilaian terhadap
setiap individu dalam konteks model pengukuran yang digunakan.
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Table 7. Person Measure
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Variable Map

Tabel tersebut merupakan representasi dari persebaran jumlah individu (Person)
dalam sebuah populasi berdasarkan kategori MAP (Most Abundant Person) dan Item (item
yang paling sering ditemukan). Kolom MAP menunjukkan sebaran individu berdasarkan
ketinggian (dari -5 hingga 6), dengan simbol "X" menunjukkan lokasi ketinggian yang dihuni
oleh individu tertentu. Simbol "++" menandakan ketinggian yang paling sering dihuni,
sedangkan "<more>" dan "<less>" mengindikasikan bahwa ada kategori lebih banyak atau
lebih sedikit individu dibandingkan dengan ketinggian yang paling banyak dihuni. Kolom Item
menunjukkan item yang paling sering ditemukan pada setiap ketinggian, dengan huruf dan
angka yang mewakili jenis item tersebut. Penjelasan ini mencerminkan distribusi populasi dan
preferensi item berdasarkan ketinggian dalam format tabel yang kompleks.

Table 8. Variable Map

Person - MAP - kem
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PENUTUP

Infrastruktur teknologi yang memadai adalah kunci penting dalam meningkatkan
aksesibilitas aplikasi Mobile JKN di Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi
JKN lebih tinggi di daerah dengan akses internet yang stabil dan perangkat mobile modern.
Sehingga, untuk memastikan bahwa layanan kesehatan dapat diakses secara merata oleh
seluruh masyarakat Indonesia, investasi yang lebih besar diperlukan untuk membangun
infrastruktur teknologi, terutama di daerah terpencil. Selain itu, literasi digital merupakan
faktor penting dalam penggunaan aplikasi JKN. Orang-orang yang memiliki literasi digital yang
baik cenderung lebih mampu menggunakan aplikasi ini dengan baik. Dalam situasi ini, perlu
ada peningkatan upaya untuk meningkatkan literasi digital melalui program pelatihan yang
terorganisir dan inklusif.

Hal ini akan membantu menjamin akses yang lebih baik ke layanan kesehatan dan
informasi medis untuk semua lapisan masyarakat. Terakhir, dukungan kebijakan pemerintah
sangat penting. Pemerintah harus terus memperkuat kebijakan yang progresif dan adaptif
untuk memenuhi kebutuhan dan perubahan teknologi kesehatan di era digital ini. Kebijakan
yang mendukung pengembangan teknologi kesehatan, seperti insentif untuk inovasi teknologi
dan regulasi yang mendukung aksesibilitas aplikasi kesehatan, akan membantu lebih banyak
orang menggunakan JKN.

Dengan mempertimbangkan semua hal ini, membuat aplikasi mobile JKN lebih mudah
diakses akan meningkatkan cakupan layanan kesehatan di Indonesia dan mengurangi
perbedaan akses kesehatan antargenerasi dan wilayah. Ini merupakan langkah penting dalam
mewujudkan visi layanan kesehatan yang inklusif dan berkesinambungan bagi semua warga
Indonesia.
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